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Bilqish Putri Aulia H. Analisis Kesesuaian Dan Daya Dukung Kawasan Untuk 
Pengembangan Kawasan Ekowisata Di Mangrove Ecotourism Center, Pantai Indah 
Kapuk (dibawah bimbingan Dr. Ir. Mulyanto, M.Si) 
 
Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem unik yang dapat ditemukan di tepi 
pantai maupun muara sungai dangkal dan memiliki banyak manfaat. Hutan mangrove 
yang dikembangkan menjadi kawasan ekowisata merupakan suatu bentuk 
pemanfaatan tanpa merusak ekosistem alaminya. Mangrove Ecotourism Center, 
Pantai Indah Kapuk merupakan kawasan ekowisata mangrove yang dikelola oleh 
Dinas Pertamanan dan Hutan Kota DKI Jakarta yang berpotensi untuk dikembangkan 
secara berkelanjutan. Analisis kesesuaian wisata dan daya dukung kawasan perlu 
dilakukan untuk mencegah pemanfaatan kawasan yang melebihi daya dukungnya. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi dan potensi kawasan, 
menganalisis kesesuaian kawasan dan menganalisis daya dukung kawasan untuk 
pengembangan kawasan ekowisata.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan sampling mangrove, citra satelit, 
dan wawancara. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-April 2021. Pengukururan 
mangrove dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Titik 
sampling mangrove terdiri dari 4 stasiun pengamatan yang tersebar di area studi. 
Analisis yang digunakan dalam penelitian yaitu Analisis Indeks Kesesuaian Wisata 
(IKW) dan Analisis Daya Dukung Kawasan (DDK) 
Potensi mangrove yang terdapat di Mangrove Ecotourism Center terdiri dari 4 
jenis (S. caseolatis, A. marina, R. mucornata, X. granatum), biota 6 jenis (monyet 
macaca, tupai, ikan mujair, ikan sapu-sapu, keong sawah, burung kacer, dan burung 
kuntul kerbau) dan atraksi wisata (tracking mangrove, rekreasi duduk santai, jogging, 
dan memancing). Hasil analisis IKW menunjukkan bahwa Mangrove Ecotourism 
Center cukup sesuai (48%) dengan kategori Sesuai Bersyarat (S3) untuk 
dimanfaatkan sebagai kawasan ekowisata. Hasil analisis DDK menunjukkan bahwa 
kawasan tersebut dapat menampung sebanyak 442 orang/hari dengan keterangan 
untuk kegiatan susur (tracking) mangrove yaitu 100 orang/hari, kegiatan rekreasi 
duduk santai yaitu 10 orang/hari, kegiatan jogging yaitu 250 orang/hari dan kegiatan 
memancing yaitu 82 orang/hari. Pengembangan kawasan dapat dilakukan dengan 






Bilqish Putri Aulia H. Suitability And Carrying Capacity Analysis For Ecotourism Area 
Development At The Mangrove Ecotourism Center, Pantai Indah Kapuk (Supervised 
by Dr. Ir. Mulyanto, M.Si) 
 
Mangrove forest is a unique that can be found on the shores or shallow river 
estuary and has many benefits. Mangrove forest that are developed into ecotourism 
area are a form of utilization without destroying their natural ecosystems. Mangrove 
Ecotourism Center,Pantai Indah Kapuk, North Jakarta, is a mangrove ecotourism area 
managed by the Department of Parks and Forests DKI Jakarta which has the potential 
to be developed sustainably. An analysis of the suitability of tourism and the carrying 
capacity of the area needs to be carried out to prevent the use of area that exceed its 
carrying capacity. The purpose of this research are to analyze the condition and 
potential of the area, to analyze the suitability and to analyze the carrying capacity for 
ecotourism development. 
The method used in this research is survey method. Data were collected using 
direct mangrove meassurements, satellite imagery, and interviews. The research was 
conducted in March-April 2021. Mangrove measurements were carried out using the 
purposive sampling method. Mangrove sampling points consist of 4 observation 
stations spread over the study area. The analysis used in the study is the Tourism 
Suitability Index (IKW) and the Environmental Carrying Capacity (DDK) were applied 
for data analysis. 
The potential of Mangrove Ecotourism Center, PIK consists of 4 species (S. 
caseolatis, A. marina, R. mucornata, X. granatum), 6 species of biota (macaca 
monkeys, squirrels, tilapia fish, broom fish, snails, oriental magpie, and buffalo egrets) 
and tourist attractions (mangrove tracking, leisurely sitting, jogging, and fishing). The 
results of the analysis of the tourism suitability index show that the Mangrove 
Ecotourism Center is adequate (48%) in the Conditionally Eligible (S3) category to be 
used as an ecotourism area. Furthermore, according to analysis also shows that the 
area can accommodate up to 442 people/day. The carrying capacity for mangrove 
tracking activity is 100 people/day, leisure sitting activity is 10 people/day, jogging 
activity is 250 people/day and fishing activity is 82 people/day. The development of 
the area can be done by increasing the ecological potential and biota potential as well 
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BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Hutan mangrove merupakan suatu ekosistem unik yang dapat ditemukan di tepi 
pantai maupun muara sungai dangkal pada wilayah tropik dan subtropik. Ekosistem 
ini memiliki peran penting bagi ekologi, ekonomi, dan sosial budaya sehingga sangat 
riskan terhadap deforestasi dan degradasi akibat laju pemanfaatan untuk kepentingan 
manusia. Indonesia memiliki hutan mangrove seluas 3.490.000 ha dan diketahui saat 
ini terjadi penurunan luasan menjadi 3.311.208 ha. Adapun kondisi mangrove yang 
berada dalam kondisi baik adalah seluas 2.673.548 ha, sedangkan seluas 637.480 ha 
dinyatakan dalam kondisi kritis. Konversi hutan mangrove menjadi tambak dan kebun 
sawit diduga menjadi penyebab utama berkurangnya luasan hutan mangrove di 
Indonesia (KKP, 2021). 
Hutan mangrove dapat dimanfaatkan tanpa merusak kualitas ekosistem 
alaminya. Pemanfaatan kawasan mangrove sebagai wisata alam atau ekowisata 
dapat memberikan manfaat ekonomis bagi pengelola dan masyarakat sekitar. 
Pengertian ekowisata adalah suatu bentuk kegiatan wisata yang tidak memberikan 
dampak kerusakan lingkungan serta aktivitas yang dilakukan dalam ekowisata tidak 
mengeksploitasi sumber daya (Rini et al., 2018). Kegiatan wisata alam menjadi daya 
tarik tersendiri bagi wisatawan dalam beberapa waktu terakhir. Pembatasan jumlah 
wisatawan perlu diterapkan untuk menjaga kenyaman saat berwisata. Faktor 
kenyamanan memiliki peran penting bagi wisatawan sehingga kenyamanan 
wisatawan merupakan prioritas pihak pengelola pada suatu objek wisata. 
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Mangrove Ecotourism Center merupakan salah satu kawasan yang ditetapkan 
sebagai kawasan hutan wisata dan pembibitan mangrove yang terletak di Kapuk 
Muara, Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara yang dikelola oleh Dinas Pertamanan 
dan Hutan Kota DKI Jakarta. Kawasan ini berpotensi sebagai objek wisata alam yang 
berkelanjutan, untuk itu perlu adanya upaya pengembangan dan pengelolaan yang 
optimal. Upaya pengembangan kawasan tentunya harus mempertimbangkan bahwa 
kegiatan wisata tidak boleh mengganggu fungsi kawasan konservasi yang diakibatkan 
oleh pemanfaatan yang melebihi daya dukungnya.  
1.2 Rumusan Masalah 
Jumlah pengunjung yang semakin meningkat menjadikan Mangrove Ecotourism 
Center, Pantai Indah Kapuk perlu dilakukan pengembangan dan pengelolaan terkait 
dengan fasilitas penunjang kegiatan ekowisata. Meskipun kegiatan pengembangan 
sudah menjadi agenda rutin bagi pihak pengelola, analisis mengenai kesesuaian 
lahan dan analisis daya dukung kawasan belum pernah dilakukan sebelumnya. 
Apabila kegiatan pengembangan tidak sesuai atau melebihi daya dukung kawasan, 
dikhawatirkan hal tersebut dapat merusak ekosistem alaminya. Untuk itu perlu 
dilakukan analisis mengenai kesesuaian lahan dan daya dukung kawasan sebagai 
acuan dalam pengelolaan dengan memperhatikan kemampuan kawasan dalam 
menampung jumlah pengunjung pada ruang yang disediakan dengan waktu tertentu 
tanpa menyebabkan kerusakan bagi lingkungan. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menganalisis kondisi dan potensi kawasan untuk dimanfaatkan secara optimal. 
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2. Menganalisis kesesuaian wisata untuk menunjang kegiatan pengembangan dan 
pengelolaan. 
3. Menganalisis daya dukung kawasan dalam menampung jumlah wisatawan. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan data dan 
informasi mengenai kelayakan kawasan dan daya dukung kawasan untuk kegiatan 
ekowisata serta memberikan rekomendasi bagi pengelola Mangrove Ecotourism 
Center, Pantai Indah Kapuk untuk pengembangan dan pengelolaan kawasan 
ekowisata yang memperhatikan pelestarian alam.  
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Hutan Mangrove 
Hutan mangrove sering disebutkan sebagai hutan payau atau hutan bakau 
merupakan vegetasi yang tumbuh diantara pasang surut, tetapi juga dapat hidup pada 
pantai karang, pantai berpasir ataupun pantai berlumpur (UU No.41 Tahun 1999 
tentang Kehutanan). Hutan mangrove merupakan tipe hutan hujan yang unik dan 
terdapat di sepanjang garis pantai perairan tropis dan subtropis (Wibisono, 2004). 
Keunikan tersebut ditandai dengan kemampuan mangrove untuk bertahan hidup di 
zona transisi antara lautan dan daratan yang terlindungi dari gempuran ombak. 
Ekosistem ini menyediakan keanekaragaman hayati sebagai plasma nutfah dan 
menunjang keseluruhan sistem kehidupan di sekitarnya (Al Idrus et al., 2018). 
Manfaat yang diberikan oleh hutan mangrove penting untuk mendukung 
kehidupan manusia baik langsung maupun tidak langsung. Bentuk manfaat yang 
dimaksud terbagi kedalam dua fungsi utama, yaitu fungsi ekologis dan fungsi sosial 
ekonomi (Rusdianti dan Sudinto, 2012). Mangrove memiliki peran penting dalam 
upaya pemanfaatan berkelanjutan sumberdaya pesisir dan laut, yang memiliki fungsi 
penting sebagai penyambung ekologi darat dan laut, serta gejala alam yang 
ditimbulkan oleh perairan, seperti abrasi, gelombang dan badai. Biota-biota laut dan 
hewan-hewan lainnya yang bertempat tinggal di muara atau pesisir pantai 
memanfaatkan mangrove sebagai daerah pemijahan (spawning ground), daerah 




2.2 Habitat dan Zonasi Mangrove 
Habitat pertumbuhan mangrove banyak ditemui di sepanjang pantai atau muara 
sungai. Mangrove dapat tumbuh secara optimal pada daerah yang dipengaruhi 
salinitas, pasang surut air laut, wilayah pesisir yang terlindungi dari ombak, dan 
terdapat endapan lumpur serta gerakan ombak yang minimal (Halidah, 2010). 
Poedjirahajoe (2011) menyatakan bahwa, faktor habitat sangat berpengaruh terhadap 
komposisi penyusun ekosistem mangrove bahkan perubahan kualitas habitat secara 
kompleks dapat mengakibatkan pergeseran jenis vegetasi penyusunnya. Dalam 
pengelolaan kawasan mangrove perlu diketahui kondisi ekologis habitat yang sesuai 
dengan jenis tanaman yang ada pada ekosistem tersebut.  
Vegetasi mangrove memiliki pola adaptasi yang digunakan untuk bertahan hidup 
pada kondisi habitatnya. Bentuk adaptasi dapat dilihat dari adaptasi perakaran, 
adaptasi daun hingga adaptasi bunga dan buah. Salah satu bentuk adaptasi yang 
khas adalah membentuk struktur komunitas, memiliki pola asosiasi dan zonasi 
tertentu (Hilmi et al., 2015). Menurut Kustanti (2011), pembagian zonasi hutan 
mangrove di Indonesia adalah sebagai berikut: (1) zona yang paling dekat dengan 
laut ditumbuhi oleh Avicennia spp dan Sonneratia spp, (2) zona yang lebih kearah 
darat ditumbuhi Rhizophora spp., Bruguiera spp dan Xylocarpus spp (3) zona 
berikutnya ditumbuhi Bruguiera spp, dan (4) zona transisi antara hutan mangrove dan 
hutan darat ditumbuhi oleh Nypa fruticans dan spesies palem lainnya. 
 
2.3 Ekowisata Mangrove 
Ekowisata merupakan suatu kegiatan usaha atau kegiatan kepariwisataan 
dengan perjalanan ke alam dan memiliki kesadaran serta tanggung jawab penuh 
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terhadap pelestarian lingkungan dan perekonomian masyarakat setempat (Damiasih 
dan Ria, 2017). Prinsip ekowisata sangat erat dengan prisip konservasi, dimana 
strategi pengembangan ekowisata juga menggunakan strategi konservasi. Ekowisata 
adalah bentuk wisata yang berperan dalam mempertahankan keutuhan dan keaslian 
ekosistem alami serta dapat dikembangkan pelestariannya secara berkelanjutan 
(Yeni, 2018). Tujuan dari dikembangkannya ekowisata adalah untuk melestarikan 
alam dan budaya serta meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan 
sehingga dapat memberikan manfaat di masa sekarang dan masa yang akan datang 
(Wahyuni et al., 2015). Poin utama dalam kegiatan utama meliputi keberlangsungan 
ekosistem, memiliki manfaat ekonomi dan dapat diterima dalam kehidupan 
masyarakat (Susanto dan Amin, 2020).  
2.4 Kawasan Mangrove Ecotourism Center, PIK 
Mangrove Ecotourism Center merupakan kawasan hutan wisata dan pembibitan 
mangrove seluas 69.5 hektar yang terletak di Kapuk Muara, Kecamatan Penjaringan, 
Jakarta Utara. Kawasan ini dikelola oleh Dinas Pertamanan dan Hutan Kota DKI 
Jakarta. Jenis mangrove di Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara berdasarkan data dari 
Dinas Pertanian dan Kehutanan DKI Jakarta serta Balai Konservasi Sumber Daya 
Alam (BKSDA) DKI Jakarta tahun 2013 tercatat beragam jenis mangrove di lokasi 
pengamatan diantaranya: Rhizophora mucronata, Bruguiera gymnorihiza, Xylocarpus 
granatum, Sonneratia caseolaris, Avicennia marina dan Nypa frutican (Mulyaningsih 




2.5 Kesesuaian Ekosistem Mangrove untuk Ekowisata 
Penggalian potensi dan keanekaragaman flora serta fauna merupakan hal 
penting dalam upaya pengembangan ekowisata. Semakin banyak potensi daya tarik 
wisata alam yang terdapat di suatu kawasan akan semakin menarik minat wisatawan 
untuk melakukan kunjungan pada kawasan tersebut (Purnomo et al. 2013). Analisis 
kesesuaian wisata mangrove dilakukan dengan mempertimbangkan lima parameter 
dan empat klasifikasi penilaian. Parameter tersebut yaitu ketebalan mangrove, 
kerapatan mangrove, jenis mangrove, pasang surut, dan objek biota. Parameter 
ketebalan dan kerapatan mangrove diperoleh dari hasil analisis vegetasi di lapang. 
Parameter jenis mangrove diperoleh dari hasil pengamatan mangrove dan 
pengamatan di lapang. Parameter pasang surut dan objek biota diperoleh 
berdasarkan pengamatan di lapang (Mariati, 2016). 
2.6 Daya Dukung Ekowisata Mangrove 
Ekosistem mangrove memiliki keunikan dan keanekaragaman hayati yang 
berpotensi untuk dikembangkan sebagai kawasan ekowisata. Upaya pengembangan 
suatu kawasan memerlukan analisis daya dukung kawasan untuk meminimalisasi 
kerusakan sumberdaya akibat tingginya minat wisatawan yang berkunjung. Daya 
dukung hutan mangrove merupakan kemampuan hutan mangrove dalam 
menampung jumlah wisatawan dengan adanya keterbatasan sumber daya alam serta 
tidak merusak lingkungan (alam dan budaya) dan diharapkan dapat dipertahankan 
secara berkelanjutan (Chogule,2011). Daya dukung kawasan terbagi menjadi fisik 
(akomodasi yang memadai), ekologi (batas maksimal yang dapat diterima secara 
ekologi tanpa mengakibatkan kerusakan ekologi) dan sosial (batas maksimal kegiatan 
wisata) (Masum et al. 2013)  
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 BAB III. METODE PENELITIAN 
3.1 Waktu dan Tempat 
Penelitian ini berlangsung pada Bulan Maret - April 2021 yang bertempat di 
Kawasan Mangrove Ecotourism Center, Pantai Indah Kapuk, Jakarta Utara dibawah 
pengelolaan Dinas Pertamanan dan Hutan Kota Provinsi DKI Jakarta.  
3.2 Alat dan Bahan 
Alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Alat dan Bahan Beserta Fungsi 
No. Alat Fungsi 
1 Laptop Untuk memasukkan data dan analisis data 
2 Kamera Untuk mendokumentasikan penelitian 
3 Alat tulis Untuk mencatat hasil penelitian 
4 Roll meter Untuk mengukur luas objek wisata 
5 QGIS 
Untuk menganalisis hasil citra dan 
membuat peta 
6 Kalkulator Untuk menghitung hasil analisis 
7 Transek Untuk mengukur kerapatan mangrove 
8 Ms. Word 
Untuk menyusun proposal dan laporan 
penelitian 
9 
Buku pedoman pengenalan 
mangrove 
Untuk mengetahui jenis-jenis mangrove 
10 Esri Satelit Untuk citra yang akan diolah 
 
3.3 Sumber Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli atau tidak melalui media perantara. Pengambilan data 
primer dapat dilakukan dalam bentuk observasi lapang, wawancara atau pengisian 
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kuesioner (Wandasari,2013). Data primer yang akan diambil dalam penelitian ini 
meliputi data mentah citra satelit yang akan diolah untuk mengetahui ketebalan 
mangrove, kondisi umum kawasan, kerapatan mangrove, jenis-jenis mangrove, objek 
biota, dan persepsi pengunjung. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak 
lain dalam bentuk catatan seperti buku, laporan maupun bentuk catatan lainnya. 
Adapun data sekunder yang digunakan pada penelitian ini meliputi buku pedoman 
pengenalan mangrove dan data jumlah pengunjung tahun 2019. 
3.4 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian menggunakan metode 
survei dengan menggunakan data primer berupa data citra satelit yang belum diolah, 
sampling mangrove, biota, serta wawancara. Metode survei merupakan suatu metode 
penelitian yang digunakan untuk penggambaran secaran sistematis, faktual, dan 
akurat terhadap keadaan dan sifat suatu populasi tertentu (Sudaryo et al., 2019). 
3.5 Metode Pengambilan Data 
3.5.1 Penentuan Stasiun Penelitian 
Penentuan stasiun dilakukan secara purposive sampling yaitu penentuan lokasi 
stasiun berdasarkan pertimbangan tertentu. Lokasi stasiun yang ditentukan dengan 
memperhatikan letak sebaran dan kondisi mangrove yang mudah dijangkau serta 
diduga terdapat lebih dari satu jenis mangrove. Pengamatan letak geografis dilakukan 
secara tidak langsung dengan ESRI Satelite dan hasil survey di lokasi penelitian. 
Berdasarkan kenampakan geografis secara umum di lokasi penelitian maka 
ditentukan 4 stasiun. Peta pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 1, untuk 
koodinat beserta deskripsi masing-masing stasiun dapat dilihat pada Tabel 2. 
21 
 
Gambar 1. Peta Titik Pengambilan Sampel di Mangrove Ecotourism Center, PIK 
(Sumber: Data Primer,2021) 
Tabel 2. Koordinat Stasiun pengambilan Sampel 




106° 45' 18.2586" LS,  
6° 7' 19.7502" BT 
Stasiun 1 terletak 
dekat dengan pintu 
masuk utama dan 
berada di bagian 
belakang warung 
makan 
Stasiun 2 106° 45' 23.2344" LS, 
6° 7' 20.1822" BT 
Stasiun 2 terletak di 
sebelah timur 










106° 45' 36" LS,  
6° 7' 18.3246"BT 
Stasiun 3 terletak 
didekat danau dan 
diduga terdapat jenis 
mangrove yang 
berbeda dengan 




106° 45' 27.3744" LS,  
6° 7' 18.6852" BT 
Stasiun 4 terletak 
disebelah barat 
Stasiun 3. Stasiun ini 
berada di spot 
aktivitas memancing 
(Sumber: Data primer,2021) 
3.5.2 Metode Pengambilan Data Mangrove 
Pengumpulan data lapang dilakukan pada bulan Maret-April 2021 sebanyak 
satu kali. Data mangrove yang dikumpulkan meliputi kerapatan, jenis dan ketebalan 
mangrove. Pada masing-masing stasiun diletakkan satu transek kuadran yang 
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berukuran 10 m x 10 m sesuai dengan keberadaan vegetasi. Letak kuadran ditentukan 
berdasarkan keberadaan tegakan mangrove berukuran pohon (diameter >10cm) dan 
diduga terdapat lebih dari satu jenis mangrove.  
- Kerapatan Mangrove 
Pengambilan data kerapatan mangrove dilakukan dengan cara menghitung 
jumlah tegakan yang berada didalam transek dan kemudian dicatat hasilnya. 
- Jenis Mangrove 
Identifikasi jenis mangrove dilakukan langsung dilokasi penelitian dengan 
melihat ciri-ciri serta bagian-bagian dari pohon mangrove seperti bentuk daun, bunga 
dan buah mangrove kemudian diidentifikasi menggunakan buku panduan pengenalan 
mangrove dan dicatat hasilnya. 
- Ketebalan Mangrove 
Ketebalan mangrove didapatkan dari pengukuran ketebalan menggunakan citra 
ESRI Satelit 2021. Langkah yang dilakukan dalam pengukuran ketebalan adalah 
dengan menarik garis tegak lurus dari arah laut ke darat hingga vegtasi mangrove 
yang terakhir ditemukan. 
3.5.3 Uji Akurasi Peta 
Uji akurasi merupakan suatu proses untuk melakukan perbandingan antara hasil 
interpretasi dengan data hasil pengecekan lapang menggunaan matriks kesalahan 
(confusion matrix). Nilai akurasi keseluruhan peta didapatkan dengan membagi 
jumlah sampel yang jatuh pada diagonal matriks dengan jumlah total sampel. 
Perhitungan confusion matrix dilanjutkan dengan perhitungan akurasi producer (error 
of omission) yang mengacu pada hasil interpretasi peta dan perhitungan akurasi user 
(error of commission) yang mengacu pada hasil pengecekan lapang (Hunsaker et al., 
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2001).  Titik yang dibutuhkan untuk uji akurasi adalah sebanyak minimal 30 titik 
dengan minimal 70% yang akan digunakan sebagai bahan uji (Geospasial, 2014). 
Rumus perhitungan uji akurasi berdasarkan Peraturan Kepala Badan Geospasial 
Nomor 3 Tahun 2014 adalah sebagai berikut:  
 𝐴 =  ((∑ 𝑋𝑖𝑖
𝑟
𝑖=1
) / 𝑁 ×  100%) 
Dimana: 
A = uji akurasi total 
Xii = matriks diagonal, dan 
N = jumlah sampel 
3.5.4 Survei Biota 
Data biota didapatkan dengan cara melakukan observasi langsung di lokasi 
penelitian serta melaakukan wawancara pada pihak pengelola maupun pengunjung. 
Biota yang ditemukan kemudian didokumentasikan untuk memudahkan proses 
identifikasi dan dicatat hasilnya. 
3.5.5 Metode Pengambilan Persepsi Pengunjung 
Pengumpulan data aktivitas pariwisata didapatkan melalui proses penyebaran 
kuisioner. Kuesioner merupakan suatu instrumen yang dibuat untuk proses 
pengumpulan data dari responden dalam jumlah yang besar (Pranatawijaya, et al. 
2019). Bentuk kuesioner yang digunakan dalam penilitian ini adalah kuesioner 
campuran atau gabungan dari pertanyaan tertutup dan terbuka. Tujuan dari kuesioner 
campuran adalah agar responden dapat memberikan jawaban sesuai yang diinginkan 
apabila tidak ada pilihan serta dapat memberikan kritik dan saran bagi perusahaan 
(Kholish dan Darya, 2016).  
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Sampel pada penelitian ini adalah pengunjung yang berwisata ke Kawasan 
Mangrove Ecotourism Center. Nilai populasi sampel didapatkan dari rata-rata harian 
jumlah pengunjung pada tahun 2019 (Lampiran 1). Penggunaan data jumlah 
pengunjung tahun 2019 disebabkan karena tahun tersebut merupakan tahun terakhir 
kawasan ekowisata aktif beroperasi sebelum terjadinya sistem buka-tutup akibat 
pandemi Covid-19 ditahun berikutnya.  Jumlah sampel responden pada penelitian ini 
ditentukan berdasarkan rumus Slovin dengan tingkat error 10% (Allibang,2020) 
𝑛 =  
𝑁
1 + 𝑁 (𝑒)2
   
Dimana: 
n = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = tingkat error (10% = 0.1) 
 
𝑛 =  
120
1 +  120 (0.1)2
 =  
120
2.2
=  54.5 =  55  
 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus diatas maka didapatkan besar sampel 
sebanyak 55 orang pengunjung Kawasan Mangrove Ecotourism Center. Kuesioner 
disebarkan secara accidental sampling, yaitu berdasarkan siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dan cocok sebagai sumber data.   
 
3.6 Metode Pengolahan Data 
3.6.1 Analisis Kerapatan Mangrove 
Kerapatan jenis merupakan jumlah tegakan jenis ke-i dalam suatu unit area. 
Perhitungan kerapatan jenis mangrove dilakukan dengan menggunakan rumus 







Di = kerapatan jenis ke-i 
ni = jumlah total tegakan jenis ke-i 
A = luas total area pengambilan contoh (luas total area petak contoh/plot) 
3.6.2 Analisis Survei Biota 
Analisis biota dilakukan dengan cara mengamati biota yang terdapat di suatu 
stasiun dan informasi yang didapatkan dari pihak pengelola dan pengunjung.  Hasil 
dokumentasi biota yang ditemukan kemudian diolah menggunakan analisis deskriptif 
serta diidentifikasi jenisnya. Adapun data objek biota yang dikumpulkan meliputi ikan, 
kepiting, moluska, mamalia dan burung (Rini et al., 2018). 
3.6.3 Analisis Kesesuaian Wisata 
Analisis kesesuaian wisata dilakukan dengan mempertimbangkan lima 
parameter dengan tempat klasifikasi penilaian. Matriks kesesuaian wisata mangrove 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Matriks Kesesuaian Wisata Mangrove 
































5 Objek biota 1 
Ikan, udang, kepiting, moluska, 
reptile, burung dan satwa 
khas/endemic/langka (mamalia) 
3 
Ikan, moluska, burung, dan satwa 
khas/endemic/langka (mamalia) 
2 
Ikan, moluska 1 
Salah satu biota air 0 
(Sumber: Modifikasi Nugroho et al. 2019) 
Kesesuaian ekowisata mangrove dihitung dengan menggunakan rumus 




] × 100% 
 
Dimana: 
IKW  = indeks kesesuaian wisata 
Ni = nilai parameter ke-I (bobot x skor) 
Nmax = nilai maksimum dari suatu kategori wisata 
Keterangan: 
Nilai maksimum (Nmax) = 39 
S1 = sangat sesuai (83 – 100%) 
S2 = sesuai (50 - <83%) 
S3 = sesuai bersyarat (17-50%) 
N = tidak sesuai (<17%) 
3.6.4 Analisis Daya Dukung Kawasan 
Daya dukung kawasan (DDK) hutan mangrove merupakan kemampuan hutan 
mangrove dalam menampung jumlah wisatawan tanpa merusak lingkungan (alam dan 
budaya) dan diharapkan dapat dipertahankan secara berkelanjutan. Perhitungan DDK 
dilakukan dengan menggunakan rumus dibawah ini dan nilai ketetapan perhitungan 
dapat dilihat pada Tabel 4. 









DDK = daya dukung kawasan (orang/hari) 
K = potensi ekologis pengunjung per satuan unit area (orang) 
Lp = luas/panjang area yang dapat dimanfaatkan (m2 atau m) 
Lt = unit area untuk kategori tertentu (m2 atau m) 
Wt = waktu yang disediakan oleh kawasan untuk kegiatan wisata dalam   
satu hari (jam) 
Wp = waktu yang dihabiskan oleh pengunjung untuk setiap kegiatan 
tertentu (jam) 
(Nugroho et al. 2019)  
Tabel 4. Potensi Ekologis (K), Unit Area (Lt), Waktu yang Dibutuhkan (Wp), dan 
Total Waktu 1 Hari (Wt). 














1 50 2 10 
2 Rekreasi duduk 
santai 
1 50 2 10 
3 Jogging 1 50 2 10 
4 Memancing 1 25 4 10 
(Sumber: Nugroho et al. 2019) 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kawasan Mangrove Ecotourism Center terletak di Jalan Katamaran Indah 1 No.7 
RT.1/RW.7, Kapuk Muara, Penjaringan, Jakarta Utara (Gambar 2) yang merupakan 
bagian dari kawasan Hutan Mangrove Angke-Kapuk yang dikelola oleh Dinas 
Pertamanan dan Hutan Kota DKI Jakarta. 
 
Gambar 2. Mangrove Ecotourism Center, PIK, Jakarta Utara 
 
Pada tahun 1977 kawasan Hutan Angke-Kapuk dialihfungsikan menjadi tambak 
udang dan ikan bandeng oleh para penggarap. Pada tahun 1995 diterbitkan SK 
Menteri Kehutanan No. 667/Kpts-II/1995 tentang penetapan kembali kawasan hutan 
Angke-Kapuk di Wilayah DKI Jakarta sebesar 327,70 ha, upaya pengembangan dan 
pembebasan lahan terus dilakukan oleh pemerintah yang dibantu oleh PT. Mandala 
Permai hingga akhirnya pada tahun 2007 Hutan Mangrove Angke Kapuk bebas dari 
penggarap.  
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Mangrove Ecotourism Center Pantai Indah Kapuk memiliki luas sebesar 69,5 ha 
dan biasa ramai pengunjung pada akhir pekan. Pengunjung dapat melakukan aktivitas 
seperti memancing, swafoto serta menikmati suasana sejuknya udara disekitar 
rimbunnya hutan mangrove. Kawasan ini terletak disekitar komplek perumahan serta 
dekat dengan dengan akses jalan Tol Prof. Sedyatmo yang membuatnya mudah 
dijangkau menggunakan kendaraan umum ataupun kendaraan pribadi. Letaknya 
yang dikelilingi oleh perumahan dan jauh dari laut menjadikan kawasan ini tidak 
mendapatkan pengaruh dari pasang surut air laut. Pengairan mangrove dilakukan 
secara berkala menggunakan air danau yang dipompakan dan dialirkan ke lahan 
pananaman mangrove.  
4.2 Fasilitas Penunjang Kegiatan Ekowisata 
Sarana dan prasarana merupakan sebuah fasilitas yang wajib disediakan oleh 
pihak pengelola untuk menunjang kegiatan ekowisata. Peta sarana dan prasarana di 
Mangrove Ecotourism Center dapat dilihat pada Gambar 3.  
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Gambar 3. Denah Lokasi Mangrove Ecotourism Center, PIK 
(Sumber: Data Primer, 2021) 
4.2.1 Sarana 
 
- Jembatan Tracking Mangrove  
Pihak pengelola Kawasan Mangrove Ecotourism Center PIK membangun 
jembatan setinggi 2 m dengan panjang 1 km pada tahun 2019 untuk memfasilitasi 
aktivitas tracking mangrove bagi pengunjung. Tutupan kanopi mangrove yang tumbuh 
tepat disamping jembatan memberikan kesan sejuk bagi pengunjung yang melakukan 




Gambar 4. Jembatan Tracking Mangrove:  a) Bagian Jembatan yang Sudah 
Dilengkapi Pembatas dan Paving Block; b) Bagian Jembatan yang 
Belum Dilengkapi Pembatas dan Paving Block 
 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 
Pihak pengelola memiliki rencana untuk membuat jembatan tracking yang dapat 
menghubungan bagian barat kawasan (bagian pintu masuk) ke bagian timur kawasan 
(bagian belakang). Saat ini, kondisi jembatan belum sesuai seperti apa yang 
direncanakan. Berdasarkan Gambar 4, terdapat bagian jembatan yang sudah 
dilengkapi dengan pembatas dan alas jembatan berupa paving block sementara 
terdapat bagian lain yang belum dilengkapi keduanya. Pembangunan jembatan yang 
belum selesai juga ditandai dengan masih terputusnya atau jembatan belum 
tersambung ke bagian timur (bagian belakang) kawasan seperti apa yang 
direncanakan. 
- Trek Jogging 
Fasilitas trek jogging (Gambar 5) memiliki panjang 2.5 km dan terletak di sisi 
selatan danau. Trek jogging ini juga merupakan akses utama untuk digunakan ke 
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seluruh kawasan. Alas trek jogging terbuat dari paving block dengan lebar jalan 1.5 
meter. Pengunjung dapat melihat aktivitas pemancing dari trek jogging ini. 
 
Gambar 5. Trek Jogging  
(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2021)  
- Pendopo 
Pendopo (Gambar 6) yang tesedia berjumlah 4 unit dan dapat ditemukan 
disepanjang trek jogging. Pendopo tersebut miliki luas area masing-masing yaitu 50 
m2, 34 m2, 12 m2, dan 6 m2 serta terdapat bangku untuk tempat beristirahat. 
 
Gambar 6. Pendopo 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2021) 
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- Area Parkir Motor dan Mobil 
Terdapat dua area parkir motor dan mobil (Gambar 8) yang dipisahkan oleh 
gerbang masuk utama ke Kawasan Mangrove Ecotourism Center. Area parkir yang 
terdapat diluar gerbang utama merupakan area yang dapat digunakan untuk parkir 
mobil. Area parkir yang terdapat didalam gerbang merupakan area yang digunakan 
untuk parkir motor.  
 
Gambar 7. a) Parkir Mobil; dan b) Parkir Motor) 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2021) 
Terdapat dua area parkir motor dan mobil yang dipisahkan oleh gerbang masuk 
utama ke Kawasan Mangrove Ecotourism Center. Area parkir yang terdapat diluar 
gerbang utama merupakan area yang dapat digunakan untuk parkir mobil. Area parkir 
yang terdapat didalam gerbang merupakan area yang digunakan untuk parkir motor. 
- Warung Makan 
Warung makan (Gambar 8) yang tersedia dikawasan ini berjumlah empat 
warung. Menu yang tersedia berupa makanan berat seperti nasi dan lauk pauk serta 
mie ayam dan bakso. Harga yang ditawarkan berkisar Rp. 8000 – Rp. 20.000.  
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Gambar 8. Warung Makan 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2021) 
- Toilet Umum  
Toilet umum (Gambar 9) yang tersedia di kawasan ini berjumlah 3 unit. Toilet 
pertama terdapat di pintu masuk jembatan tracking mangrove. Toilet pertama seluas 
6 m2 dan terdapat di dekat pintu masuk utama dan dekat dengan area masuk 
jembatan tracking mangrove. Toilet kedua dan ketiga tersebar di sepanjang trek 
jogging dan memiliki luas masing-masing 12 m2.  
 
Gambar 9. Toilet Umum 




Kawasan ini menyediakan 2 unit mushola yang dapat digunakan oleh 
pengunjung. Mushola pertama dengan luas 12 m2 terletak diatas toilet pertama dan 
ruang ganti yang berada di dekat pintu masuk jembatan tracking mangrove. Mushola 
yang kedua dapat ditemukan didisamping toilet ketiga yang berada di tengah 
kawasan. Dokumentasi mushola dapat dilihat pada Gambar 10. 
 
Gambar 10. Mushola 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2021) 
- Tempat Sampah 
Tempat sampah (Gambar 11) yang tersedia merupakan tempat sampah yang 
memisahkan sampah organik, sampah plastik dan sampah kertas. Keberadaan 
tempat sampah tersebar di seluruh kawasan. 
 
Gambar 11. Tempat Sampah 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2021) 
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- Ruang Ganti 
Ruang ganti (Gambar 13) yang terdapat di kawasan ini terletak disamping toilet 
pertama, yaitu dekat dengan pintu masuk jembatan tracking mangrove. Ruang ganti 
yang disediakan berjumlah 1 unit seluas 6 m2 
 
Gambar 12. Ruang Ganti 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2021) 
- Tanda Informasi 
Tanda informasi (Gambar 13) yang disediakan pengelola berfungsi untuk 
menunjukkan arah jalan menuju lokasi fasilitas lainnya. Tanda informasi yang tersedia 
juga menjelaskan imbauan kepada pengunjung untuk berhati-hati terhadap monyet 
ekor panjang (Macaca fascicularis) yang beraktivitas di kawasan tersebut.  
 
Gambar 13. Tanda Informasi 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2021) 
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4.2.2 Prasarana 
- Aksesibilitas Dan Akomodasi 
Aksesibilitas merupakan psarana yang memudahkan wisatawan dengan objek 
wisata. prasarana tersebut dapat berupa alat transportasi atau akses informasi. 
Indikator dari aksesibilitas yaitu transportasi, kemudahan lokasi, kenyaman dalam 
perjalanan dan kondisi jalan (Abdulhaji dan Yusuf, 2016). Kawasan Mangrove 
Ecotourism Center PIK dilengkapi dengan akses jalan yang sudah diberi paving block 
sehingga memudahkan pengunjung dalam mencapai lokasi tersebut. 
 
Gambar 14. Petunjuk Rute Menuju Mangrove Ecotourism Center PIK 
(Sumber: Google Maps,2021) 
.  Berdasarkan Gambar 14, Kawasan Mangrove Ecotourism Center PIK berjarak 
19.4 km dari pusat kota DKI Jakarta (Monas) dengan waktu tempuh sekitar 30 menit 
melalui Tol Prof. DR. Sedyatmo. Akses jalan tol yang berada di dekat lokasi ekowisata 
memudahkan baik pengunjung dalam kota maupun luar kota untuk menjangkau 
Mangrove Ecourism Center PIK. 
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Gambar 15. Rute Transportasi Umum 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2021) 
Waktu tempuh perjalanan menuju kawasan wisata dari Halte Central Harmoni 
Transjakarta (Gambar 15) sekitar 1 jam 30 menit dengan tarif Rp. 7000-,. Dari Halte 
Central Harmoni pengunjung dapat menggunakan Transjakarta Koridor 1 (garis 
merah) menuju Halte Kota untuk transit. Perjalanan dari Halte Kota dilanjut dengan 
menggunakan Transjakarta Koridor 1A (garis hijau) menuju Halte Pluit Karang Indah. 
Pengunjung dapat melanjutkan perjalanan dari Halte Pluit Karang Indah menuju 
Kawasan Mangrove Ecotourism Center menggunakan JakLingko (angkutan kota) 
dengan nomor angkutan JAK 52 (garis biru) dan turun di pemberhentian tepat didepan 
kawasan Mangrove Ecotourism Center 
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- Tarif Pengunjung dan Tarif Parkir 
Berdasarkan Gambar 16 pengunjung akan dikenakan biaya tiket masuk dan 
parkir ketika mengunjungi kawasan ini. Tarif yang dikenakan disesuaikan dengan tarif 
retribusi yang sudah di tetapkan dalam Pergub Provinsi DKI Jakarta Nomor 225 Tahun 
2016 tentang Penyesuaian Tarif Retribusi Pelayanan Kelautan dan Pertanian. 
 
Gambar 16. a) Pos Tiket; b) Tarif Retribusi 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi,2021) 
Pengunjung dapat melakukan wisata mulai dari pukul 08.00 – 17.00 WIB akan 
dikenakan tarif tiket masuk Rp.2000-,/orang dengan tarif parkir sebesar Rp.2000-
,/motor dan Rp.4000-,/mobil. Penggunaan fasilitas kawasan untuk kegiatan foto 
prewedding akan dikenakan biaya Rp.250.000-, sedangkan untuk kegiatan shooting 
Rp. 750.000-,. 
4.3 Potensi Kawasan Mangrove Ecotourism Center, PIK 
4.3.1 Kerapatan Jenis Mangrove 
Perhitungan nilai kerapatan jenis mangrove dilakukan didalam petak ukur 
berukuran 10x10 meter yang diletakkan pada tiap stasiun. Peletakkan petak ukur 
dilakukan berdasarkan aksesibilitas pada mangrove yang mudah di jangkau.  
Perhitungan nilai kerapatan jenis dilakukan dengan cara membagi jumlah total 
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tegakan mangrove jenis tertentu dengan luas petak ukur. Nilai kerapatan jenis 
mangrove yang terdapat pada Kawasan Mangrove Ecotourism Center Pantai Indah 
Kapuk disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Data Kerapatan Jenis Mangrove 




Rhizophora mucronata 18 0.18 
Sonneratia caseolaris 1 0.01 
Avicennia marina 10 0.1 
 Total 29 0.29 
2 
Rhizophora mucronata 16 0.16 
Avicennia marina 13 0.13 
Xylocarpus granatum 9 0.09 
 Total 38 0.38 
3 
Avicennia marina 16 0.16 
Sonneratia caseolaris 12 0.12 
 Total 28 0.28 
4 Avicennia marina 18 0.18 
(Sumber: Data Primer, 2021) 
Berdasarkan hasil pengamatan di stasiun 1 didapatkan 3 jenis mangrove, yaitu 
Rhizophora mucronate, Sonneratia caseolaris, dan Avicennia marina. Nilai kerapatan 
0.18 pada individu R. mucronate menunjukkan bahwa terdapat 18 individu per luas 
plot ukur (100 m2).  Nilai kerapatan 0.01 pada individu S. caseolaris menunjukkan 
bahwa terdapat 1 individu per luas plot ukur (100 m2). Nilai kerapatan 0.1 pada individu 
A. marina menunjukkan bahwa terdapat 10 individu per luas plot ukur (100 m2). 
Dengan demikian kerapatan jenis terbesar yang ditemukan di Stasiun 1 dimiliki oleh 
spesies mangrove Rhizophora mucronata. 
  Hasil pengamatan pada Stasiun 2 didapatkan 3 jenis mangrove yaitu 
Rhizophora mucronate, Avicennia alba, dan Xylocarpus granatum. Nilai kerapatan 
0.16 pada individu R. mucronate menunjukkan bahwa terdapat 16 individu per luas 
plot ukur (100 m2). Nilai kerapatan 0.13 pada individu A. marina menunjukkan bahwa 
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terdapat 13 individu per luas plot ukur (100 m2). Nilai kerapatan 0.09 pada individu X. 
granatum menunjukkan bahwa terdapat 9 individu per luas plot ukur (100 m2).   
Spesies mangrove yang memiliki nilai kerapatan terbesar di Stasiun 2 adalah 
Rhizophora mucronata. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada Stasiun 3 didapatkan 2 jenis mangrove 
yaitu Avicennia marina dan Sonneratia caseolaris. Nilai kerapatan 0.16 pada individu 
A. marina menunjukkan bahwa terdapat 16 individu per luas plot ukur (100 m2). Nilai 
kerapatan 0.12 pada individu S. caseolaris menunjukkan bahwa terdapat 12 individu 
per luas plot ukur (100 m2).  Spesies mangrove yang memiliki nilai kerapatan terbesar 
di Stasiun 3 adalah Avicennia marina. Hasil pengamatan pada stasiun 4 ditemukan 1 
jenis mangrove yaitu Avicennia marina.  Nilai kerapatan yang didapatkan yaitu 0.18 
yang menunjukkan bahwa terdapat 18 individu Avecennia marina per 100 m2 luas plot 
ukur (100 m2).  Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 201 Tahun 
2004 mangrove pada keempat stasiun pengamatan mendaptkan kategori rapat 
karena terdapat lebih dari 15 individu/100 m2. 
Rhizophora mucornata merupakan jenis mangrove sejati yang dapat tumbuh 
hingga memiliki ketinggian lebih dari 27 m. Rhizophora mucronate memiliki batang 
berkayu berwarna gelap hingga hitam dan memiliki diameter hingga 70 cm. Kondisi 
ekologi tumbuh Rhizophora mucronate biasa ditemukan sama seperti tempat tumbuh 
Rhizophora apiculate, namun R. mucronate lebih toleran terhadap substrat yang lebih 
keras dan pasir (Kesuma et al., 2016). Jenis mangrove R. mucronate dapat tumbuh 
optimal pada kondisi lingkungan yang tergenang dalam dan tanah yang kaya akan 
humus. Mangrove jenis inijuga dapat mudah disemai dan dapat tumbuh pada daerah 
genangan pasang tinggi maupun rendah (Andarani et al., 2016). Xylocarpus granatum 
merupakan jenis mangrove yang sering ditemukan di daerah tumbuh yang sama 
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dengan Rhizophora spp. Xylocarpus granatum tumbuh optimal pada substrat lumpur 
berpasir. Mangrove jenis ini biasa ditemukan di sepanjang pinggiran sungai dan 
lingkungan payau lainnya yang memiliki salinitas rendah (Agustini et al., 2016).  
Avicennia atau lebih dikenal oleh nama lokal api-api merupakan mangrove yang 
sangat mudah untuk di identifikasi. Avicennia dapat ditemukan di tepi laut maupun tepi 
sungai dan berukuran sedang sampai besar dan tinggi (Sukardjo, 1984). Jenis 
Avicennia memiliki akar yang bertipe akar napas sehingga mangrove jenis ini dapat 
tumbuh di lahan yang tergenang maupun tidak tergenang. Pertumbuhan akar napas 
pada Avicennia merupakan bentuk adaptasinya terhadap lingkungan sekitar. Sedimen 
yang secara terus menerus menumpuk akan membentuk tanah yang kepadatannya 
rendah, oleh karena itu akar napas secara alami akan bertambah tinggi untuk 
memenihu kebutuhan akan oksigen (Robianto, et al., 2020). 
Sonneratia caseolaris merupakan anggota dari komunitas mangrove yang 
tumbuh pada daerah bersalinitas rendah pada daerah estuari. Salinitas yang optimal 
untuk pertumbuhan Sonneratia caseolaris adalah 10 ppm – 30 ppm. Mangrove jenis 
ini juga tumbuh baik pada substrat yang bertipe pasir berlempung (Rovania et al., 
2020). Buah dari mangrove Sonneratia caseolaris tersebut tidak beracun dan dapat 
dimakan langsung. Keunggulan tersebut menjadikan buah dari Sonneratia caseolaris 
dapat dimanfaatkan untuk diolah menjadi beberapa produk pangan seperti jenang, 
dodol, selai dan sirup (Andriani et al., 2016). 
4.3.2 Identifikasi Mangrove 
Proses identifikasi pada mangrove yang ditemukan di lokasi penelitian dilakukan 
dengan mengacu pada buku “Panduan Pengenalan Mangrove di Indonesia” karangan 
Noor et al., (2006). Hasil identifikasi pada lokasi penelitian didapatkan 4 familia dan 4 
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spesies. Hasil tersebut disajikan di dalam Tabel 6 dengan ciri morfologi disajikan pada 
Tabel 7. 
Tabel 6. Identifikasi jenis mangrove di Mangrove Ecotourism Center, PIK 
Familia Spesies Nama Lokal 
Stasiun 














bakau hitam, bakau 
korap 
+ + - - 
Avicenniaceae Avicennia marina 
Api-api putih, api-
api abang, sia-sia 
putih, pejapi 




Niri, nyireh, nyiri, 
nyuru, jombok 
gading 
- + - - 
(Sumber: Data Primer,2021) 
Tabel 7. Ciri Morfologi Mangrove pada Lokasi Penelitian 






Daun pada S. caseolaris berbentuk 
bulat memanjang denga ujung daun 
yang membundar. Tangkai daun 




Akar yang dimiliki S. caseolaris 
adalah akar nafas yang tumbuh 
secara vertical seperti kerucut. Akar 
dapat tumbuh vertical hingga 1 m 
berjumlah banyak dan sangat kuat. 
 
Bunga dan Buah 
Bunga pada S. caseolaris 
berrbentuk bulat telur pada bagian 
pucukya. Bunga terletak di bagian 
ujung dan terdapat 1-3 bunga 
perkelompok. Buah berbentuk 




bertangkai dan bagian bawah 
terbungkus kelopak bunga (Fahmi 








Bentuk daun R. mucronata tebal dan 
memiliki warna hijau cerah yang 
berkelompok di ujung cabang atau 
ranting dan terdapat bitnik-bintiik 
cokelat dibagian bawahnya. 
 
Akar 
Akar pada mangrove jenis ini 
tumbuh melengkung pada bagian 
batang bahkan akar juga dapat 
tumbuh di bagian dahannya.  
 
Bunga dan Buah 
Bunga berukuran kecil, tebal dan 
berwarna putih kekuningan. Buah 
berbentuk memanjang seperti telur, 
berbiji satu dan berwarna hijau 
kecoklatan. 






Daun A. marina tumbuh tunggal, 
bersilangan, berbentuk elips dan 
agak menyempit dan terdapat bitnik-




Akar pada mangrove jenis ini 
berjenis akar napas yang tumbuh 
padat, rapat dan banyak sehingga 
dapat efektif untuk menangkap dan 
menahan lumpur. 
 




Bunga tumbuh bersusun 
bergerombol yang terletak di ujung 
atau ketiak tangkai. Buah A. marina 
berbentuk agak membulat dan 
berwarna hijau ke abu-abuan 
dengan permukaan buah yang 
halus dan ujung bunga agak tajam. 







Bentuk daun X. granatum agak 
tebal, susunan daun berpasang 
dan ada pula yang menyendiri. 
 
Akar 
X.granatum memiliki akar papan 
yang melebar kesamping dan 
meliuk-liuk serta membentuk 
celahan 
 
Bunga dan Buah 
Buah berbentuk bola, berkulit dan 
berwarna hijau kecoklatan. Buah 
tumbuh di dahan yang dekat denga 
permukaan tanah dan agak 
tersembunyi. 
(Handayani et al., 2018) 
(Sumber: Data Primer,2021) 
4.3.3 Ketebalan Mangrove 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengukuran yang dilakukan di Kawasan 
Mangrove Ecotourism Center diperoleh hasil pengukuran ketebalan mangrove pada 
tiap stasiun yang disajikan pada Gambar 17 dan Gambar 18. 
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Gambar 17. Grafik Ketebalan Mangrove per Stasiun Pengamatan 
(Sumber: Data Primer,2021) 
 
Gambar 18. Hasil Perhitungan Ketebalan Mangrove 



































Gambar 19. Peta ketebalan Mangrove 
(Sumber: Data Primer,2021) 
Perhitungan ketebalan mangrove dilakukan dengan menggunakan citra ESRI 
satelit 2021. Ketebalan didapatkan dengan menarik garis lurus kearah laut dari 
mangrove pertama ditemukan hingga mangrove yang terakhir. Hasil yang didapatkan 
ketebalan tertinggi pada Stasiun 2 yaitu 70 m dan yang terendah pada Stasiun 4 yaitu 
20 m. Jika dibandingkan dengan ketebalan mangrove yang dibutuhkan untuk 
mendapatkan kategori Sesuai (S2) pada perhitungan IKW, ketebalan mangrove di 
Mangrove Ecotourism Center, PIK sangat rendah. Nilai ketebalan yang ideal untuk 
mendapatkan kategori Sesuai (S2) adalah harus mencapai 200-500 m. 
- Uji Akurasi Peta 
Perhitungan akurasi peta didapatkan dengan cara membandingkan nilai 
kesesuaian interpretasi pada peta dengan objek yang ada di lapang. Data koordinat 
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titik uji, perhitungan kesalahan interpretasi dan kesalahan user terlampir pada 
Lampiran 2. Hasil perhitungan dengan confussion matrix disajikan pada Tabel 8.  







Bangunan Perairan Jalanan 
Total 
Baris 




 4 1  1 6 
3 Bangunan   3   3 
4 Perairan 1   5  6 
5 Jalanan     2 2 
  Total 
kolom 
11 6 5 5 3 30 





𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖(%) =  
24
30
×  100% =  80% 
 Berdasarkan perhitungan diatas didapatkan bahwa nilai akurasi peta adalah 
80%. Nilai tersebut sudah memenuhi standar yang sudah ditetapkan pada Peraturan 
Kepala Badan Informasi Geospasial Nomor 3 Tahun 2014, dimana nilai uji akurasi 
yang baik adalah lebih dari 70%. 
4.3.4 Potensi Biota 
Pengumpulan data biota dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat langsung 
dan juga dengan cara melakukan wawancara kepada pihak pengelola serta 




Tabel 9. Jenis Biota yang Teridentifikasi 





















































(Sumber: Data Primer,2021) 
Macaca fascicularis atau monyet ekor panjang termasuk kedalam ordo Primata, 
Familili Cercopithecidae dan Genus Macaca. Monyet ekor panjang hidup berkelompok 
dengan jumlah 20-50 individu yang terdiri dari banyak jantan dan banyak betina (multi 
males-multi females) (Farida et al., 2010). Komposisi kawanan monyet ekor panjang 
terdiri dari 1 jantan alfa diikuti dengan anggota kawanan yang terdiri dari inividu jantan, 
individu betina dan individu remaja/anakan. Monyet ekor panjang yang terdapat di 
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Kawasan Mangrove Ecotourism Center memanfaatkan pohon bakau yang memiliki 
ketinggian lebih dari 16 m dengan diameter lebih dari 20 cm sebagai tempat tidur 
(Baihaqi et al., 2017). 
Tupai merupakan hewan arboreal atau hewan yang miliki habitat di pepohonan. 
Habitat tupai yaitu hutan hujan tropic dengan rata-rata curah hujan tahunan lebih dari 
2000 m. Habitat tersebut dipenuhi oleh tumbuhan penutup tanah seperti pepohonan 
dan tegakan yang memiliki kelembaban tinggi (Wibowo, 2017). Tupai memanfaatkan 
pohon bakau yang rindang sebagai tempat bersarang untuk melindungi diri dari hujan 
dan bahaya. Tupai aktif di pagi dan siang hari untuk mencari makan berupa buah-
buahan, kacang-kacangan ataupun serangga yang dapat ditemukan di balik kulit kayu 
yang sudah mengering (Hamidun, et al.,2017).  
Jenis ikan yang ditemukan di danau payau di Kawasan Mangrove Ecotourism 
Center antara lain, ikan mujair dan ikan sapu-sapu. Ikan mujair (Oreochomis 
mossambica) merupakan ikan pemakan segalanya atau biasa disebut sebagai 
omnivora. Ikan ini biasa memakan tumbuh-tumbuhan air, diatom, Chlorophyceae, 
Dinophyceae, Cyanophyceae dan Crustacea renik. Ikan mujair merupakan biota air 
payau yang memiliki toleransi salinitas yang luas dan tahan terhadap kondisii miskin 
oksigen (Muchlisin, 2009). Ikan sapu-sapu secara internasional dikenal sebagai 
Plecostomus atau disingkat pleco merupakan ikan yang mampu hidup di kondisi 
ekstrim. Ikan ini dapat ditemukan didalam kolam, parit, got dan bahkan pada 
lingkungan yang tercemar oleh berbagai limbah (Munandar dan Novy, 2016). 
Keong sawah atau Pila ampullaceal merupakan hewan yang termasuk kedalam 
kelas gastropoda dan banyak di jumpai di sawah, parit serta danau. Keong ini memiliki 
cangkang membundar bewarna hijau pekat dan terdapat garis bewarna hitam yang 
berfungsi untuk melindungi tubuhnya yang lunak. (Delvita et al., 2015). Keong sawah 
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bertelur pada malam hari dan menempelkan telurnya pada substrat yang tidak 
terendam air. Substrat tersebut dapat berupa tanaman, daun-daunan dan benda 
keras seperti batu, pancang, ranting dan akar. Telur dari keong sawah bewarna merah 
cemerlang yang akan berubah menjadi merah muda cerah ketika akan menetas 
(Nurhayati et al., 2019). 
Burung kuntul merupakan burung air yang mencari makan pada kawasan 
mangrove. Burung kuntul juga merupakan burung pemangsa ikan-ikan kecil, katak, 
udang, dan kepiting. Burung kuntul lebih aktif mencari makan di waktu sore hari (Isa 
et al., 2018). Burung air merupakan hewan yang terancam populasinya karena adanya 
konversi lahan basa. Burung Kuntul Kerbai (Bubulcus ibis) telah dilindungi oleh 
pemerintah seperti yang dijelaskan didalam PP No.7/1999 karena lahan basah yang 
menyempit mengancam kelestarian populasinya. Habitat alami dari burung kuntul 
kerbau adala pada tajuk pohon atau tumbuhan air. Burung ini juga dapat beradaptasi 
terhadap habitat di perkotaan (Kosasih dan Subrata, 2011). 
Burung kacer termasuk kedalam famili Turidae dan merupakan kerabat dekat 
dengan burung murai. Ciri yang menonjol dari burung jenis ini adalah kicauannya 
(Dewanto dan Sitanggang, 2009). Burung kacer (Copsychus saulati) merupan burung 
yang memiliki kemampuan untuk terbang rendah ke tanah sambal mencari makan. 
Burung kacer memiliki bulu yang khas berwarna hitam kebiru-biruan. Warna bulu pada 
bagian perut dan sekitar kloakanya putih. Burung kacer banyak tersebar di Jawa, 
Sumatera, Kalimantan dan Nusa Tenggara. Pakan burung kacer berupa serangga, 




4.3.5 Daya Tarik dan Aktivitas Wisata 
Minimnya wisata alam yang terdapat di DKI Jakarta menjadikan Kawasan 
Mangrove Ecotourism Center sebagai alternatif wisata yang dapat dinikmati oleh 
warga DKI Jakarta dan sekitarnya. Hutan mangrove yang berada di ini merupakan 
bagian dari hutan mangrove terakhir yang terdapat di DKI Jakarta yang berfungsi 
untuk menyangga ekologi di kawasan tersebut. Beberapa atraksi wisata yang menjadi 
daya tarik bagi pengunjung yang datang adalah vegetasi mangrove dan danau 
pancing. Produk wisata atau dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat dijual 
sebagai komoditas pariwisata mencakup tiga aspek yang dikenal sebagai Triple A 
(Atraksi, Amenitas, dan Aksesibilitas). Potensi ekologi, fauna, seni serta budaya 
masyarakat suatu kawasan merupakan atraksi ekowisata yang dapat dikembangkan 
sebagai daya tarik wisata (Muttaqin et al., 2011).  Daya tarik yang khas dari suatu 
kawasan sangat menentukan tingkat kunjungan dan tidak dapat dipindahkan ke 
tempat lain sehingga untuk menikmatinya pengunjung harus datang langsung ke 
tempat wisata tersebut. Tingkat kepuasan pengunjung terhadap atraksi wisata 
merupakan dasaran penting dalam mengembangkan ekowisata yang berkelanjutan 
(Pangastuti et al., 2015). 
Atraksi wisata yang dimiliki oleh suatu kawasan dapat dikembangkan menjadi 
sebuah aktivitas dalam kegiatan ekowisata untuk menarik minat pengunjung. 
Beberapa aktivitas ekowisata yang dikembangkan di kawasan Mangrove Ecotourism 
Center, PIK antara lain tracking mangrove, berekreasi, aktivitas olahraga (jogging), 
dan memancing. Berdasarkan data hasil kuesioner yang dihimpun dari 55 orang 
pengunjung didapatkan pilihan aktivitas wisata dan waktu yang dihabiskan oleh 
pengunjung saat berwisata dapat dilihat pada Tabel 10. 
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20% - 8% 46% 46% 
2 Duduk santai 46% - 23% 47% 30% 
3 Jogging 2% - - 100% - 
4 Mancing 32% - - 10% 90% 
(Sumber: Data Primer,2021) 
- Tracking Mangrove 
Aktivitas tracking mangrove dilakukan di atas sebuah jembatan sepanjang 1 km 
dengan ketinggian 2 m dan lebar 1.5 m. Jembatan tersebut terletak didekat pintu 
masuk utama Kawasan Mangrove Ecotourism Center dan dibuat mengelilingi area 
tumbuhnya mangrove. Kondisi vegetasi di sepanjang jalur tracking cukup rindang 
sehingga membuat pengunjung merasakan kesejukan ketika melakukan aktivitas 
tracking. Vegetasi mangrove yang berada disepanjang jalur tracking ini juga 
menambah estetika sehingga pada jalur ini juga sering digunakan sebagai tempat foto 
prewedding. Tempat pembuangan sampah juga dapat ditemukan dibeberapa titik di 
sepanjang jalur sehingga pengunjung tidak kesulitan jika ingin membuang sampah. 
Satwa-satwa yang sering ditemukan ketika melakukan akivitas tracking adalah 
kawanan monyet ekor panjang atau biasa disebut monyet macaca (Macaca 
fascicularis) dan tupai. 
Sebanyak 20% pengunjung memilih kegiatan susur (tracking) mangrove 
sebagai aktivitas saat berwisata di Kawasan Mangrove Ecotourism Center. Jika dilihat 
dari lama waktu yang diperlukan untuk melakukan aktivitas susur (tracking) mangrove 
sebanyak 46% membutuhkan waktu sebanyak 1-2 jam, 46% membutuhkan waktu 
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sebanyak >2jam, dan 8% membutuhkan waktu sebanyak 30 menit-1 jam. Hal ini 
menunjukkan bahwa jalur susur (tracking) mangrove cukup menunjang bagi 
pengunjung yang melakukan kegiatan tersebut.  
- Rekreasi Duduk Santai 
Sejuk dan rindangnya kawasan ini menjadikan banyak pengunjung yang 
melakukan aktivitas duduk santai. Pengunjung dapat membawa bekal dari rumah dan 
memakannya di pendopo yang telah tersedia. Bagi pengunjung yang tidak membawa 
bekal dapat membeli makanan ringan dan minuman di sejumlah pedagang yang 
berada di kawasan ini. Pihak pengelola menyediakan 4 pendopo dengan luas 
pendopo yang paling besar adalah 50 m2 dan paling kecil adalah 6 m2.  
Sebagian besar pengunjung atau sebanyak 46% memilih kegiatan berekreasi 
dalam bentuk duduk santai sebagai aktivitas saat berwisata di Kawasan Mangrove 
Ecotourism Center. Jika dilihat dari lama waktu yang diperlukan untuk melakukan 
aktivitas duduk santai sebagian besar pengunjung atau sebanyak 47% waktu 
sebanyak 1-2 jam, 30% membutuhkan waktu sebanyak >2jam, dan 23% 
membutuhkan waktu sebanyak 30 menit-1 jam. Kurangnya jumlah pendopo/aula yang 
tersedia menjadi faktor yang menyebabkan pengunjung tidak berlama-lama saat 
melakukan aktivitas berekreasi dalam bentuk duduk santai. Hal tersebut dilakukan 
untuk menghindari adanya menumpukan jumlah pengunjung yang menggunakan 
pendopo/aula secara bersamaan. 
- Jogging  
Pihak pengelola menyediakan trek jogging sepanjang 2.500 m selebar 1.5 m. 
fasilitas seperti pendopo, mushola, toilet dan tempat sampah dapat ditemukan di 
sepanjang trek jogging tersebut. Trek jogging yang tersedia juga merupakan jalan 
utama untuk mengakses hampir semua fasilitas yang terdapat di kawasan tersebut. 
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Pemandangan yang disajikan melalui trek jogging yaitu pemandangan hutan 
mangrove dengan aktivitas monyet macaca. Wisatawan juga dapat melihat aktivitas 
memancing yang dilakukan oleh wisatawan lain melaui trek jogging karena letakknya 
yang dekat dengan area danau. 
Hanya sebanyak 2% pengunjung memilih kegiatan jogging sebagai aktivitas 
saat berwisata di Kawasan Mangrove Ecotourism Center. Jika dilihat dari lama waktu 
yang diperlukan pengunjung membutuhkan waktu sebanyak 1-2 jam untuk jogging. 
Kurangnya minat pengunjung untuk melakukan aktivitas jogging dapat disebabkan 
karena kondisi jalur kurang memadai. Hal tersebut ditandai dengan ditemukannya 
lubang dan juga terdapat beberapa motor pemancing yang parkir di sepanjang jalur 
jogging. 
- Memancing 
Daya tarik alam yang tersedia di Kawasan Mangrove Ecotourism Center tidak 
hanya vegetasi mangrove tetapi terdapat juga danau. Aktivitas pemancing dapat 
ditemukan pada pinggir danau sepanjang 825.6 m. Berdasarkan penuturan pihak 
pengelola dan pengunjung, ikan yang paling sering tertangkap di danau ini adalah 
ikan mujair dan ikan sapu-sapu. Danau ini terletak tidak jauh dari trek jogging sehingga 
pengunjung tidak akan kesulitan untuk menemukan lokasi ini. Sebanyak 32% 
pengunjung memilih kegiatan susur (tracking) mangrove sebagai aktivitas saat 
berwisata di Kawasan Mangrove Ecotourism Center. Jika dilihat dari lama waktu yang 
diperlukan, hampir seluruh pengunjung yang mancing atau sebanyak 90% 




4.4 Analisi Kesesuaian Wisata 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka didapatkan kategori tingkat 
kesesuaian lahan untuk setiap stasiun pengamatan tabel sebagai berikut; 
Tabel 11. Tingkat Kesesuaian Pada Stasiun 1 
No. Parameter Bobot Hasil 
Penelitian 
Skor Bobot x Skor 
1 Ketebalan 
mangrove (m) 
5 60 1 5 
2 Kerapatan 
mangrove (ind/m2) 
3 29 2 6 
3 Jenis mangrove 3 3 2 6 
4 Pasang surut (m) 1 0 3 3 





Total ∑ (Ni) 22 
Indeks Kesesuaian Wisata (%) 
22
39 
×  100% = 56.41% 
Kategori Kesesuaian S2 (Sesuai) 
(Sumber: Data Primer,2021) 
Berdasarkan Tabel 11, Stasiun 1 didapatkan hasil analisis kesesuaian 
mangrove dari 5 parameter, diantaranya yaitu ketebalan mangrove 60 m, kerapatan 
mangrove 29 ind/m2, jenis mangrove 3 jenis, pasang surut 0 m dan objek biota yang 
terdapat yaitu ikan, moluska, mamalia, dan burung. Indeks kesesuaian yang 
didapatkan pada Stasiun 1 adalah 56.41% dan dikategorikan Sesuai (S2) untuk 
kegiatan ekowisata.  
Tabel 12. Tingkat Kesesuaian Pada Stasiun 2 
No. Parameter Bobot Hasil 
Penelitian 
Skor Bobot x Skor 
1 Ketebalan mangrove 
(m) 
5 70 1 5 
2 Kerapatan mangrove 
(ind/m2) 
3 38 2 6 
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3 Jenis mangrove 3 3 2 6 
4 Pasang surut (m) 1 0 3 3 






Total ∑ (Ni) 22 





Kategori Kesesuaian S2 (Sesuai) 
(Sumber: Data Primer,2021) 
Berdasarkan Tabel 12, Stasiun 2 didapatkan hasil analisis kesesuain 
mangrove dari 5 parameter, diantaranya yaitu ketebalan mangrove 70 m, kerapatan 
mangrove 38 ind/m2, jenis mangrove 3 jenis, pasang surut 0 m dan objek biota yang 
terdapat yaitu ikan, moluska, mamalia, dan burung. Indeks kesesuaian yang 
didapatkan pada Stasiun 2 adalah 56.41% dan dikategorikan Sesuai (S2) untuk 
kegiatan ekowisata.  
Tabel 13. Tingkat Kesesuaian Pada Stasiun 3 
No. Parameter Bobot Hasil Penelitian Skor Bobot x Skor 
1 Ketebalan 
mangrove (m) 
5 30 0 0 
2 Kerapatan 
mangrove (ind/m2) 
3 28 2 6 
3 Jenis mangrove 3 2 1 3 
4 Pasang surut (m) 1 0 3 3 





Total ∑ (Ni) 14 
Indeks Kesesuaian Wisata (%) 14
39
× 100% = 35.89% 
Kategori Kesesuaian S3 (Sesuai Bersyarat) 
(Sumber: Data Primer,2021) 
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Berdasarkan Tabel 13, Stasiun 3 didapatkan hasil analisis kesesuain 
mangrove dari 5 parameter, diantaranya yaitu ketebalan mangrove 30 m, kerapatan 
mangrove 28 ind/m2, jenis mangrove 2 jenis, pasang surut 0 m dan objek biota yang 
terdapat yaitu ikan, moluska, mamalia, dan burung. Indeks kesesuaian yang 
didapatkan pada Stasiun 3 adalah 35.89% dan dikategorikan Sesuai Bersyarat (S3) 
untuk kegiatan berwisata.  
Tabel 14. Tingkat Kesesuaian Pada Stasiun 4 
No. Parameter Bobot Hasil Penelitian Skor Bobot x Skor 
1 Ketebalan 
mangrove (m) 
5 20 0 0 
2 Kerapatan 
mangrove (ind/m2) 
3 18 3 9 
3 Jenis mangrove 3 1 1 3 
4 Pasang surut (m) 1 0 3 3 




Total ∑ (Ni) 18 
Indeks Kesesuaian Wisata (%) 18
39
× 100% = 43.58% 
Kategori Kesesuaian N (Tidak Sesuai) 
(Sumber: Data Primer,2021) 
Bendasarkan Tabel 14, Stasiun 4 didapatkan hasil analisis kesesuain 
mangrove dari 5 parameter, diantaranya yaitu ketebalan mangrove 20 m, kerapatan 
mangrove 18 ind/m2, jenis mangrove 1 jenis, pasang surut 0 m dan objek biota yang 
terdapat yaitu ikan, moluska, mamalia, dan burung. Indeks kesesuaian yang 
didapatkan pada Stasiun 4 adalah 43.58% dan dikategorikan Sesuai Bersyarat (S3) 
untuk kegiatan berwisata.  
Secara umum berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Kesesuaian 
Wisata, kawasan Mangrove Ecotourism Center mendapat kategori Sesuai Bersyarat 
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(S3) dengan nilai IKW 48% atau cukup sesuai untuk dimanfaatkan sebagai kawasan 
ekowisata hanya saja perlu dikelola lebih lanjut. Nilai tertinggi didapatkan pada 
parameter pasang surut, dimana pasang surut 0 m diberi skor 3. Mangrove 
Ecotourism Center berada jauh dari laut dan terletak diantara perumahan sehingga 
tidak dipengaruhi pasang surut air laut. Pasang surut akan berpengaruh pada luas 
area yang dimanfaatkan. Pasang surut yang semakin rendah akan berpengaruh pada 
peningkatan luas area yang dapat dimanfaatkan.  
Pada parameter kerapatan jenis dan objek biota, nilai yang didapatkan cukup 
baik karenanya diharapkan pihak pengelola dapat mempertahan kerapatan jenis 
mangrove serta mempertahankan keberadaan biota yang terdapat di kawasan 
ekowisata tersebut. Nilai terendah didapatkan pada parameter ketebalan. Jika 
dibandingkan dengan ketebalan mangrogve yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
skor tertinggi, ketebalan mangrove di lokasi penelitian sangat rendah. Nilai ketebalan 
yang ideal untuk mendapatkan skor tertinggi diperlukan ketebalan sepanjang 200-500 
meter. 
4.5 Analisis Daya Dukung Kawasan 
Analisis Daya Dukung Kawasan (DDK) dilakukan untuk menghitung kapasitas 
maksimal suatu kawasan dalam menampung jumlah wisatawan tanpa merusak 
kondisi ekologinya. Perhitungan analisis tersebut bertujuan untuk referensi 
pengembangan wisata kedepannya agar tidak berdampak pada kondisi fisik dan 
kualitas ekologi kawasan wisata. Data yang diperlukan untuk perhitungan daya 
dukukung kawasan per aktivitas meliputi data luas dan waktu yang disediakan pihak 
pengelola untuk aktivitas tersebut serta waktu yang diperlukan wisatawan dalam 
kegiatan berwisata berdasarkan Nugroho et al., (2019). Luas waktu yang disediakan 
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oleh pengelola untuk per aktivitas wisata di Kawasan Mangrove Ecotourism Center 
dalam satu hari disajikan pada Tabel 15. 
Tabel 15. Luas dan Waktu yang Disediakan Pengelola Per Aktivitas Wisata dalam 
Satu Hari 




1 Tracking mangrove 1.000 10 
2 Rekreasi Duduk Santai 
a. Gazebo 1 50 10 
b. Gazebo 2 12 10 
c. Gazebo 3 34 10 
d. Gazebo 4  6 10 
3 Jogging 2.500 10 
4 Mancing 825.6 10 
(Sumber: Data Primer,2021) 
 BerdasarkanTabel 15, pihak pengelola menyediakan luas atau panjang yang 
berbeda-beda untuk tiap aktivitas wisata sementara untuk waktu yang disediakan 
sama yaitu 10 jam per hari. Panjang area aktivitas wisata yang paling besar 
disediakan pengelola adalah untuk aktivitas jogging yaitu 2.500 m diikuti dengan 
Panjang area tracking mangrove yaitu 1.000 m. Panjang area yang disediakan untuk 
aktivitas mancing dipinggir danau adalah 825.6 m. Luas area yang paling sedikit 
disediakan yaitu untuk aktivitas rekreasi sebesar 102 m2. Daya dukung kawasan per 
aktivitas wisata dapat dilihat pada Tabel 16 
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25 10 4 
 






=  82 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 
Jumlah     442 
(Sumber: Data Primer,2021) 
Berdasarkan Tabel 16 diketahui bahwa daya dukung kawasan objek wisata 
Mangrove Ecotourism Center per hari adalah 442 orang. Daya dukung pada setiap 
aktivitas wisatanya yaitu 100 orang/hari untuk aktivitas tracking mangrove, 10 
orang/hari untuk aktivitas rekreasi duduk santai, 250 orang/hari untuk aktivitas jogging 
dan 82 orang/hari untuk memancing. Berdasarkan data wisatawan tahun 2019 yang 
diperoleh dari pihak pengelola (Lampiran 1), rata-rata jumlah wisatawan per hari 
adalah sebanyak 120 orang, jika dibandingkan dengan perhitungan daya dukung 
kawasan menyatakan bahwa kondisi Kawasan Mangrove Ecotourism Center masih 
berada di bawah kapasitas daya dukung kawasan. 
4.6 Persepsi Pengunjung Terhadap Mangrove Ecotourism Center, PIK  
Tingkat pengelolaan suatu kawasan wisata akan berkaitan dengan jumlah 
pengunjung, dimana pengelolaan yang baik akan disertai dengan peningkatan 
pengunjung dan sebaliknya. Berdasarkan hal tersebut maka persepsi mengenai 
kondisi kawasan dan kondisi fasilitas penunjang kegiatan berwisata dihimpun dengan 
cara menyebarkan kuesioner kepada 55 orang pengunjung di Kawasan Mangrove 
Ecotourism Center. Karakteristik pengunjung yang datang berwisata memiliki rentang 
usia 15 – lebih dari 45 tahun, namun sebagian besar pengunjung atau 51% berusia 
15-25 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, sebagian besar terdiri dari laki-laki 56% 
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sedangkan perempuan 44%. Pengunjung yang datang sebagian besar berasal dari 
Jakarta yaitu 51% dan sebanyak 49% berasal dari luar Jakarta (Lampiran 4) 
- Karakteristik Perjalanan Pengunjung 
 
(Sumber: Data Primer,2021) 
Berdasarkan Gambar 20, motivasi kunjungan merupakan suatu pendorong 
bagi pengunjung untuk melakukan perjalanan wisata. Mayoritas pengunjung atau 
sebanyak 60% berkunjung ke Kawasan Mangrove Ecotourism Center dengan tujuan 
untuk rekreasi/liburan. Sebanyak 31% memliki tujuan untuk memancing sedangkan 
7% memiliki tujuan untuk pendidikan/penelitian dan hanya 2% yang memiliki tujuan 
untuk berolahraga di Kawasan Mangrove Ecotourism Center. Seperti yang dapat 
dilihat pada Gambar 21, sebagian besar pengunjung melakukan perjalanan keluarga 
bersama keluarga yaitu sebanyak 49%, sementara sebanyak 40% melakukan 
perjalanan wisata bersama teman serta sebanyak 11% melakukan perjalanan wisata 
sendiri. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan hutan mangrove sebagai 













Gambar 21. Grafik Teman Perjalanan Wisata Gambar 20. Grafik Motivasi Kunjungan 
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pengunjung untuk melakukan perjalanan wisata bersama keluarga, teman ataupun 
sendiri ke kawasan ini. Keberadaan danau pancing didalam kawasan ini juga menjadi 
pilihan pengunjung untuk menghabiskan waktu luang dan melepas penat dari 
kehidupan perkotaan.  
 
 
(Sumber: Data Primer,2021) 
Berdasarkan Gambar 22, jumlah kunjungan yang sudah dilakukan, sebanyak 
40% pengunjung menyatakan baru pertama kali melakukan kunjungan ke Kawasan 
Mangrove Ecotourism Center. Sebanyak 27% pengunjung sudah melakukan 
kunjungan sebanyak lebih dari 5 kali, sedangkan 26% lainnya sudah melakukan 
kunjungan sebanyak 2-3 serta terdapat 7% pengunjung yang sudah melakukan 
kunjungan sebanyak 3-5 kali. Sebagian besar pengunjung sudah melakukan perjalan 
secara berulang-ulang dimana hal ini menunjukkan bahwa Kawasan Mangrove 
Ecotourism Center memiliki daya tarik yang baik untuk dijadikan salah satu tujuan 











Pertama kali 2-3 kali 3-5 kali <5 kali
Gambar 23. Grafik Akomodasi 
Perjalanan Wisata 
Gambar 22. Grafik Jumlah Kunjungan 
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yang membuat pengunjung melakukan perjalanan wisata ke kawasan tersebut, 
dimana sebanyak 93% pengunjung menggunakan kendaraan pribadi dan 7% lainnya 
menggunakan transportasi umum (Gambar 23) 
 
Gambar 24. Sumber Rekomendasi Kunjungan 
(Sumber: Data Primer,2021) 
Eksistensi suatu kawasan wisata dapat diperoleh pengunjung dari berbagai 
informasi. Berdasarkan data yang diperoleh pada Gambar 24 menjelaskan bahwa 
pengunjung Kawasan Mangrove Ecotourism Center menunjukkan bahwa informasi 
tersebut berasal dari tiga sumber yaitu dari saudara atau teman (62%), media massa 
(25%) dan lainnya (13%). Informasi yang berasal dari saudara atau teman disebarkan 
dari mulut ke mulut ketika mereka saling berkomunikasi. Informasi dari media massa 
berasal dari media sosial atau internet yang berhungungan dengan tingginya 
pengguna internet saat ini. Informasi lainnya berasal dari rasa penasaran pengunjung 
ketika melewati kawasan tersebut maupun karena dekat dengan rumah dari 







Saudara/teman Media massa Biro perjalanan wisata Lainnya
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- Persepsi Terhadap Kondisi Sarana dan Prasarana 
Persepsi pengunjung mengenai kondisi sarana dan prasarana penunjang 
kegiatan ekowisata terdiri dari 20 pertanyaan dengan variasi jawaban yang tersedia 
yaitu ’Tidak Setuju (TS)’,’Netral (N)’, dan ’Setuju (S)’. Berikut adalah daftar pernyataan 
bagian sarana dan prasana terdapat pada Tabel 17 dengan jawaban responden yang 
dapat dilihat pada Gambar 25. 
Tabel 17. Daftar Pertanyaan Terkait Dengan Kondisi Sarana dan Prasarana 
No. Pertanyaan 
1 Tersedia lahan parkir untuk kendaraan 
2 Luas lahan parkir memadai 
3 Keamanan di area parkir terjamin 
4 Terdapat toilet umum di area obyek wisata 
5 Jumlah toilet yang ada memadai 
6 Kebersihan toilet yang ada terjaga dengan baik 
7 
Terdapat papan penanda letak fasilitas yang memudahkan pengunjung 
ketika membutuhkan 
8 Terdapat media informasi umum tentang objek wisata 
9 Terdapat pusat informasi umum tentang objek wisata 
10 Terdapat papan penunjuk jalur evakuasi 
11 Terdapat tempat evakuasi  
12 Terdapat posko kesehatan di area objek wisata 
13 Tersedia sarana beribadah 
14 Sarana ibadah yang disediakan memadai 
15 Terdapat warung makan di area objek wisata 
16 Menu yang disediakan di warung makan 
17 Harga makanan yang ditawarkan terjangkau 
18 Ketersediaan tempat sampah cukup memadai 
19 Kawasan Mangrove Ecotourism Center mudah dijangkau 
20 Pelayanan pengelola/petugas memuaskan 
(Sumber: Data Primer,2021) 
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Gambar 25. Grafik Persepsi Pengunjung Terhadap Kondisi Sarana dan Prasarana 
(Sumber: Data Primer,2021) 
Hasil yang didapatkan mengenai peresepsi pengunjung terhadap kondisi 
sarana dan prasarana pada Gambar 25 didapatkan bahwa, penilaian tertinggi yang 
didapatkan adalah ketersediaan lahan parkir (84%) dengan luas yang sudah memadai 
(62%) dan keamanan parkir yang terjamin (64%). Hal tersebut menandakan bahwa 
lahan parkir yang tersedia dapat memfasilitasi mayoritas pengunjung yang 
menggunakan kendaraan pribadi saat berwisata. Pengunjung merasa bahwa sudah 
terdapat toilet di kawasan wisata (73%), akan tetapi terkait dengan jumlah toilet (38% 
netral; 20% tidak setuju) dan kebersihan toilet (29% netral; 33% tidak setuju) perlu 
ditingkatkan. Sebanyak 40% pengunjung menganggap bahwa papan penanda 
fasilitas kurang memadai, media informasi (36%) dan pusat informasi (53%) juga 
kurang memadai. Segala bentuk informasi mengenai kawasan ekowisata diperlukan 
untuk memudahkan pengunjung dalam mendapatkan informasi kawasan. 
Keberadaan papan penanda perlu ditingkatkan guna memudahkan pengunjung untuk 











































































































































































































Persepsi Terhadap Kondisi Sarana dan Prasarana
Tidak Setuju Netral Setuju
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pengunjung setuju bahwa papan penunjuk jalur evakuasi (82%), tempat evakuasi 
darurat (84%) dan posko kesehatan (84%) tidak tersedia di Kawasan Mangrove 
Ecotourism Center. Penambahan jalur evakuasi dan posko kesehatan sangat 
diperlukan oleh suatu kawasan wisata untuk mengantisipasi dan melakukan 
menanganan darurat apabila terjadi bencana alam atau bencana lainnya. 
Mushola yang tersedia di Kawasan Mangrove Ecotourism Center dilengkapi 
dengan sarana beribadah lainnya (55%) dianggap sudah memadai untuk pengunjung 
melakukan ibadah (75%). Sebanyak 71% pengunjung setuju bahwa terdapat warung 
makan disekitar Kawasan Mangrove Ecotourism Center, namun hanya sebanyak 36% 
pengunjung yang setuju bahwa menu yang ditawarkan variatif dan hanya sebanyak 
31% yang merasa bahwa harga yang ditawarkan terjangkau. Menurut sebagian besar 
pengunjung (71%) jumlah tempat sampah di kawasan ekowista cukup memadai dan 
dapat ditemukan disegala penjuru area wisata. Pengunjung merasa bawah Kawasan 
Mangrove Ecotourism Center mudah ditemukan karena jalan yang mudah di akses 
56% serta pelayanan pihak petugas/pengelola dianggap cukup memuaskan bagi 56% 
pengunjung. 
4.7 Bentuk Rekomendasi Pengembangan dan Pengelolaan Kawasan  
4.7.1 Rekomendasi Berdasarkan Hasil Analisis Indeks Kesesuaian Wisata 
Hasil yang didapatkan dari analisis indeks kesesuaian wisata menyatakan 
bahwa Mangrove Ecotourism Center, Pantai Indah Kapuk, sudah cukup sesuai untuk 
dimanfaatkan sebagai kawasan ekowisata dengan nilai IKW 48% dan dikategorikan 
S3 (Sesuai Bersyarat). Berdasarkan data yang ditunjukkan pada Tabel 11 hingga 
Tabel 14, dari keempat stasiun diketahui bahwa nilai parameter ketebalan merupakan 
nilai yang terendah. Meskipun demikian, peningkatan nilai ketebalan di kawasan ini 
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tidak dapat dilakukan karena letaknya yang berada di sekeliling perumahan yang 
menjadikan tidak tersedianya lahan penanaman kearah utara atau kearah laut. 
 Bentuk rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan kategori 
kesesuaian wisata di Mangrove Ecotourism Center, Pantai Indah Kapuk adalah 
melakukan penanaman mangrove dengan variasi jenis yang beragam. Penanaman 
mangrove merupakan salah satu kegiatan rutin yang dilakukan oleh pengelola untuk 
menjaga kelestarian mangrove di kawasan ini. Berdasarkan data yang diperoleh, 
diketahui bahwa dalam satu kali penanaman jumlah bibit yang ditanam adalah 
sebanyak 500-2000 bibit. Jumlah mangrove yang tertanam sampai dengan tanggal 
16 Juni 2021 adalah sebanyak 7.014 mangrove dengan jenis Rhizophora mucronata. 
Penanaman mangrove yang hanya satu jenis akan menyebabkan rendahnya variasi 
mangrove yang ada di kawasan tersebut. Dengan demikian, penanaman mangrove 
dengan jenis yang lebih variatif diharapkan dapat meningkatkan keragaman jenis 
mangrove yang terdapat di kawasan ini dan dapat meningkatkan kategori wisata 
menjadi S2 (sesuai). 
4.7.2 Rekomendasi Berdasarkan Hasil Analisis Daya Dukung Kawasan 
Hasil yang didapatkan dari analisis daya dukung kawasan menyatakan bahwa 
Mangrove Ecotourism Center, Pantai Indah Kapuk dapat menampung hingga 442 
orang/hari sementara berdasarkan data jumlah pengunjung tahun 2019 rata-rata 
















(Sumber: Data Primer,2021) 
 
Gambar 28. Grafik Persepsi Penambahan/Perbaikan Sarana dan Prasarana 
(Sumber: Data primer,2021) 
Berdasarkan Gambar 26, 56% pengunjung yang datang ke Kawasan Mangrove 
Ecotourism Center merasa bahwa kawasan tersebut memiliki potensi untuk dikelola 
dan dikembangkan secara berkelanjutan. Meskipun sebagian besar pengunjung 
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Gambar 26. Grafik Potensi 
Pengembangan Kawasan 
Gambar 27. Grafik Ketersediaan 
Sarana dan Prasarana 
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merasa bahwa secara keseluruhan sarana dan prasarana cukup memadai (60%) 
(Gambar 27), akan tetapi sarana dan prasarana tersebut perlu dilakukan perbaikan 
atau penambahan jumlah unit (98%) untuk memfasilitasi pengunjung saat berwisata 
ke kawasan tersebut (Gambar 28). Persepsi terhadap fasilitas yang menurut 
pengunjung perlu ditambah ataupun diperbaiki dan persepsi mengenai pembatasan 
jumlah pengunjung dapat dilihat pada Lampiran 5. 
Bentuk rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan minat 
pengunjung dan meningkatkan kenyamanan pengunjung yang datang ke Mangrove 
Ecotourism Center, Pantai Indah Kapuk adalah sebagai berikut: 
1. Perbaikan jalur susur mangrove 
Kondisi jalur susur (tracking) mangrove saat ini belum selesai dibangun, untuk 
itu perlu segera dilanjutkan pembangunannya agar dapat mengakomodasi 
pengunjung saat melakukan kegiatan tracking mangrove. 
2. Penambahan jumlah pendopo 
Penambahan jumlah pendopo perlu dilakukan agar dapat memfasilitasi 
pengunjung, mengingat bahwa sebagian besar pengunjung memilih aktivitas rekreasi 
duduk santai saat sebagai motivasi kunjungan ke Kawasan Mangrove Ecotourism 
Center.  
3. Penambahan jumlah toilet dan peningkatan kebersihan toilet 
Penambahan jumlah toilet dan peningkatan kebersihan toilet perlu dilakukan 
karena toilet yang tersedia hanya tiga unit dengan kondisi yang belum cukup bersih.  
4. Penambahan variasi menu makanan dan minuman pada warung makan 
Menu makanan yang lebih variatif diharapkan dapat meningkatkan jumlah 
pengunjung yang melakukan pembelian makanan tersebut sehingga dapat 
meningkatkan pendapatan pemilik warung makan. 
73 
5. Penambahan lahan parkir ditengah kawasan 
Lahan parkir yang tersedia saat ini terlalu jauh dari area pendopo dan spot 
mancing sehingga seringkali pengunjung memarkir sepeda motor mereka di 
sepanjang area trek jogging. Penambahan lahan parkir di tengah kawasan diharapkan 
dapat mengurangi jumlah kendaraan yang terparkir di area trek jogging. 
6. Meningkatkan kegiatan promosi melalu media sosial 
Pemanfaaan media sosial untuk kegiatan promosi diharapkan cukup efektif 
untuk meningkatkan jumlah pengunjung yang datang ke kawasan ini, mengingat 
mayoritas orang saat ini menggunakan media sosial untuk mencari informasi 
mengenai keberadaan lokasi wisata. 
7. Pembatasan jumlah pengunjung jika dibutuhkan 
Peningkatan kondisi fasilitas penunjang kegiatan ekowisata pastinya akan 
berdampak pada peningkatnya minat pengunjung untuk datang ke kawasan wisata 
tersebut. Apabila lonjakan jumlah pengunjung telampau tinggi atau melebihi kapasitas 
daya dukung kawasan dalam menampung jumlah pengunjung, maka pembatasan 
jumlah pengunjung perlu dilakukan. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Mangrove Ecotourism Center merupakan hutan mangrove yang dijadikan 
kawasan ekowisata. Kawasan tersebut memiliki potensi mangrove (S. 
caseolatis, A. marina, R. mucornata, X. granatum) dan biota (monyet 
macaca, tupai, ikan mujair, ikan sapu-sapu, keong sawah, burung kacer, dan 
burung kuntul kerbau) serta atraksi wisata (tracking mangrove, duduk santai, 
jogging, dan mancing).  
2. Hasil perhitungan analisis IKW didapatkan bahwa Mangrove Ecotourism 
Center cukup sesuai (Sesuai Bersyarat, IKW 48%) untuk dimanfaatkan 
sebagai kawasan ekowisata hanya saja perlu dilakukan peningkatan 
keragaman jenis mangrove yang ditumbuhkan di kawasan tersebut untuk 
meningkatkan kategori kesesuaian. 
3. Berdasarkan perhitungan DDK, total kapasitas pengunjung harian yang 
dapat ditampung oleh Mangrove Ecotourism Center PIK adalah 442 orang 
pengunjung. Daya dukung pada tiap aktivitas yaitu 100 orang/hari untuk 
tracking mangrove, 10 orang/hari untuk rekreasi duduk santai, 250 
orang/hari untuk jogging, dan 82 orang/hari untuk memancing. 
 
5.2 Saran 
1.  Penanaman mangrove sebaiknya lebih dari satu jenis untuk meningkatkan 
keragaman mangrove. 
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2. Perbaikan ataupun penambahan fasilitas yang sudah direkomendasikan 
dapat dipertimbangkan guna meningkatkan minat pengunjung untuk 
berwisata. 
3. Atraksi baru yang dapat dikembangkan yaitu wisata kemah, wisata air, dan 
penambahan spot foto. 
4. Optimalisasi penggunaan media sosial untuk kegiatan promosi Mangrove 
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Lampiran 1.Jumlah Pengunjung Mangrove Ecotourism Center, PIK Tahun 2019 
Bulan 
Jumlah Pengunjung Tahun 2019 
orang/bulan orang/hari 
Januari 3150 102 
Februari 3350 120 
Maret 3350 108 
April 3700 123 
Mei 3800 123 
Juni 3800 127 
Juli 3900 126 
Agustus 3850 124 
September 3800 127 




Lampiran 2. Tabel Uji Akurasi 
- Koordinaat uji akurasi dengan data hasil interpretasi dan data objek dilapang 
No Lat Long  Objek Di Peta 
Objek Di 
Lapang 
1 6°7'19.5636" BT 106°45'17.5788" LS mangrove   
2 6°7'19.6428" BT 106°45'20.8824" LS mangrove   
3 6°6'44.5356" BT 106°45'24.4728" LS mangrove   
4 6°7'20.9964" BT 106°45'24.192" LS mangrove   
5 6°7'19.5456" BT 106°45'22.4532" LS perairan   
6 6°7'19.1928" BT 106°45'22.8024" LS bangunan   




8 6°7'19.0128" BT 106°45'18.0936" LS bangunan   
9 6°7'20.982" BT 106°45'22.5468" LS perairan   
10 6°7'18.9264" BT 106°45'23.04" LS mangrove 
vegetasi non 
mangrove 
11 6°7'20.4384" BT 106°45'29.0736" LS jalanan   
12 6°7'20.8668" BT 106°45'33.0588" LS jalanan   
13 6°7'21.0972" BT 106°45'33.7104" LS mangrove 
vegetasi non 
mangrove 








16 6°7'17.9508" BT 106°45'32.5404" LS mangrove   
17 6°7'17.5224" BT 106°45'36.648" LS perairan   
18 6°7'22.116" BT 106°45'31.518" LS Jalanan   
19 6°7'17.724" BT 106°45'35.874" LS perairan   
20 6°7'17.9364" BT 106°45'16.362" LS bangunan   
21 6°7'18.0048" BT 106°45'19.1016" LS mangrove   
22 6°7'19.2252" BT 106°45'29.9844" LS mangrove bangunan 




24 6°7'18.3396" BT 106°45'35.568" LS mangrove   
25 6°7'18.0264" BT 106°45'32.292" LS mangrove   
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26 6°7'18.948" BT 106°45'39.2832" LS perairan mangrove 








29 6°7'19.092" BT 106°45'15.6888" LS bangunan   
30 6°7'20.4096" BT 106°45'32.5512" LS bangunan   
 




Lapang Akurasi Nilai Citra Akurasi Nilai 
1 Mangrove 10/11 90.9 Mangrove 10/13 76.9 
2 Non-mangrove 4/6 66.7 Non-mangrove 4/6 66.7 
3 Bangunan 3/5 60 Pemukiman 3/3 100 
4 Perairan 5/5 100 Perairan 5/6 83,33 
5 Jalanan 2/3 66.7 Jalanan 2/2 100 
  Rata-rata   76.86 Rata-rata   85.38 
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
PENGEMBANGAN EKOWISATA MANGROVE DI KAWASAN MANGROVE 
ECOTOURISM CENTER, PANTAI INDAH KAPUK, JAKARTA UTARA 
 
I. Identitas Responden 
No. Responden : 
Nama   : 
Umur   : ………….. tahun 
Jenis Kelamin  : Perempuan/Laki-Laki* 
Asal   : 
*) coret yang tidak perlu 
 
Petunjuk Pengisian 
Beri tanda centang [v] dan isi (……….) sesuai dengan pendapat Anda. Tidak ada 
jawaban benar atau salah, dimohon untuk mengisi dengan sebenar-benarnya. 
II. Karakteristik Perjalanan Kunjungan 
1. Apa tujuan Anda berkunjung ke Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai Indah 




□ Lainnya (sebutkan)………………………….. 




□ Lainnya (Sebutkan)…………………………. 
3. Berapa kali Anda berkunjung ke Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai Indah 
Kapuk Jakarta Utara? 
□ Pertama kali 
□ 2 – 3 kali 
□ 3 – 5 kali  
□ Lebih dari 5 kali 
4. Dari mana Anda mengetahui tentang Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai 
Indah Kapuk Jakarta Utara? 
□ Saudara/teman 
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□ Media massa 
□ Biro perjalanan wisata 
□ Lainnya (Sebutkan)……………. 
5. Untuk berkunjung ke Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai Indah Kapuk 
Jakarta Utara Anda menggunakan transportasi: 
□ Kendaraan pribadi 
□ Transportasi Umum…………….. 
 
III. Analisis Daya Dukung Kawasan 
1. Apa saja jenis kegiatan yang Anda lakukan di Kawasan Ekowisata Mangrove 
Pantai Indah Kapuk Jakarta Utara? (jawaban bisa lebih dari satu) 




2. Berapa lama waktu yang Anda habiskan untuk melakukan kegiatan berjalan 
menyusuri (tracking) mangrove di Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai 
Indah Kapuk Jakarta Utara?  
□ <30 menit 
□ 30 menit – 1 jam 
□ 1–2 jam 
□ >2 jam 
3. Berapa lama waktu yang Anda habiskan untuk memancing? (boleh dilewati 
jika tidak melakukan kegiatan ini) 
□ <30 menit 
□ 30 menit – 1 jam 
□ 1–2 jam 
□ >2 jam 
4. Berapa lama waktu yang Anda habiskan untuk duduk santai? (boleh dilewati 
jika tidak melakukan kegiatan ini) 
□ <30 menit 
□ 30 menit – 1 jam 
□ 1–2 jam 
□ >2 jam 
5. Berapa lama waktu yang Anda habiskan untuk jogging? (boleh dilewati jika 
tidak melakukan kegiatan ini) 
□ <30 menit 
□ 30 menit – 1 jam 
□ 1–2 jam 
□ >2 jam 
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6. Apakah Anda setuju apabila terdapat pembatasan jumlah pengunjung agar 




□ Tidak Setuju 
Petunjuk Pengisian 
Beri tanda centang [v] sesuai dengan pendapat Anda ketika berkunjung ke 
Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai Indah Kapuk Jakarta Utara. 
Kategori Jawaban : 
- Tidak Setuju (TS) 
- Netral (N) 
- Setuju (S) 
- Sangat Setuju (SS) 
IV. Persepsi Terhadap Kondisi Sarana dan Prasaran 
No. Pernyataan TS N S SS 
1 Tersedia lahan parkir untuk kendaraan     
2 Luas lahan parkir memadai     
3 Keamanan di area parkir terjamin     
4 Terdapat toilet umum di area obyek wisata     
5 Jumlah toilet yang ada memadai     
6 
Terdapat papan penanda letak toilet yang 
memudahkan pengunjung ketika 
membutuhkan toilet 
    
7 
Kebersihan toilet yang ada terjaga dengan 
baik 
    
8 
Terdapat media informasi umum tentang 
objek wisata 
    
9 
Terdapat pusat informasi umum tentang 
objek wisata 
    
10 
Terdapat papan penunjuk jalur evakuasi 
darurat 
    
11 Terdapat tempat evakuasi darurat     
12 
Terdapat posko kesehatan di area objek 
wisata 
    
13 Tersedia sarana beribadah     
14 Sarana ibadah yang disediakan memadai     
15 
Terdapat warung makan di area obyek 
wisata 
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16 
Menu yang disediakan di warung makan 
memadai 
    
17 Harga makanan yang ditawarkan terjangkau     
18 
Ketersediaan tempat sampah cukup 
memadai 
    
19 
Kawasan Mangrove Ecotourism Center 
mudah dijangkau 
    
20 Pelayanan pengelola/petugas memuaskan     
 
V. Persepsi Terhadap Pengembangan Kawasan 
1. Bagaimana pendapat Anda tentang potensi Kawasan Ekowisata Mangrove 
Pantai Indah Kapuk Jakarta Utara? 
□ Sangat berpotensi untuk dikembangkan 
□ Cukup berpotensi untuk dikembangkan 
□ Kurang berpotensi untuk dikembangkan 
□ Tidak berpotensi untuk dikembangkan 
2. Secara umum, apakah sarana dan prasaranan yang tersidia di Kawasan 
Mangrove Ecotourism Center Pantai Indah Kapuk Jakarta Utara sudah cukup 
untuk menunjang kegiatan berwisata? 
□ Sudah cukup 
□ Cukup 
□ Belum Cukup 
 
3. Dengan melihat kondisi Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai Indah Kapuk 
Jakarta Utara saat ini, menurut Anda apakah perlu dilakukan penambahan 
atau perbaikan sarana dan prasarana wisata? 
□ Perlu 
□ Tidak 
4. Apabila perlu, menurut Anda fasilitas yang perlu ditambahkan atau diperbaiki 
terlebih dahulu? 
□ Penanaman mangrove 
□ Jalur susur (tracking) mangrove 
□ Pendopo/aula 
□ Tempat parkir 
□ Kamar mandi 
□ Warung makan 
□ Tempat perdagangan (toko cinderamata/kerajinan) 
□ Objek wisata (Sebutkan)………………… 
□ Lainnya (Sebutkan)………………. 
5. Kritik dan saran Anda untuk kelestarian hutan mangrove dan pengembangan 
Kawasan Ekowisata Mangrove Pantai Indah Kapuk Jakarta Utara 
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Lampiran 4. Grafik Identitas Pengunjung 
- Rentang Usia Pengunjung 
 
- Jenis Kelamin Pengunjung 
 
















Jakarta Bogor Depok Tanggerang Bekasi Lainnya
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Lampiran 5. Persepsi Terhadap Rekomendasi Pengelolaan 







• Wisata air 
• Wisata perkemahan 
 
(**) 
• Tempat main anak 
• Ruang menyusui 
• Peningkatan keaamanan 
• Pengadaan sarana/prasana memancing 
• Penambahan papan informasi mangrove 
 










































Persepsi Terhadap Pembatasan Jumlah 
Pengunjung
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Peneliti sedang melakukan wawancara 
ke petugas 
 
Peneliti sedang melakukan wawancara 
dengan pengunjung 
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(Dokumentasi pribadi,2021) 
 
 
